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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2014-2016. Perusahaan manufaktur 

yang menjadi populasi berjumlah 452 perusahaan. Sedangkan pemilihan 

sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling yang 

bertujuan memperoleh sampel yang representative dengan kriteria yang 

telah ditentukan. 

Tabel 4.1 

Kriteria Sampel 

No. Keterangan 2013 2014 2015 Jumlah 

1 

Populasi: 

Jumlah perusahaan manufaktur 

yang menerbitkan laporan tahunan 

dan terdaftar di BEI selama tahun 

2013-2015 

155 154  143  452  

2 

 Sampel: 

 Perusahaan manufaktur 

yang tidak melaksanakan 

CSR disclosure 

 Perusahaan manufaktur 

yang tidak terdaftar di 

PROPER 

 Perusahaan manufaktur 

yang tidak memiliki laba 

bersih positif tahun 2013-

2015 

(46)  

 

 

 

(66) 

 

 

(6) 

(38)  

 

 

 

(75) 

 

 

(10) 

(35)  

 

 

 

(60) 

 

 

(16) 

(119) 

 

 

 

(201) 

 

 

  (32)  

 
  37 31 32  100 

Outlier 40 

Total Sampel Perusahaan 60 
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B. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang suatu data yang dilihat 

dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi yang 

dihasilkan dari variabel penelitian. Untuk hasil statistik deskriptif dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel 
Jumlah 

Sampel 
Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

Kinerja Keuangan 60 0,0014 0,3100 0,082984 0,0702312 

Ukuran Perusahaan 60 12,0682 18,3222 15,136605 1,5532285 

Kinerja Lingkungan 60 2,0000 5,0000 2,950000 0,6223248 

KK*KL 60 0,0220 0,9418 0,266950 0,2295031 

CSR Disclosure 60 0,0659 0,5934 0,380403 0,1163687 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.2, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 60 perusahaan. Pada variabel Kinerja Keuangan (KK) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0014 dan nilai maksimal 0,3100; 

rata-rata sebesar 0,082984 dan standar deviasi 0,0702312. Variabel 

Ukuran Perusahaan (UP) memiliki nilai minimum 12,0682 dan nilai 

maksimum 18,3222; rata-rata sebesar 15,136605 dan standar deviasi 

1,5532285. Variabel Kinerja Lingkungan (KL) menunjukkan nilai 

minimum 2 dan nilai maksimum 5; rata-rata sebesar 2,95 dan standar 

deviasi sebesar 0,6223248. Variabel KK*KL memiliki nilai minimum 

sebesar 0,0220 dan nilai maksimum sebesar 0,9418; rata-rata sebesar 

0,266950 dan standar deviasi sebesar 0,2295031. Variabel CSR Disclosure 
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memiliki nilai minimum sebesar 0,0659 dan nilai tertinggi sebesar 0,5934; 

rata-rata sebesar 0,380403 dan standar deviasi sebesar 0,1163687.  

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan bahwa “uji normalitas 

digunakan untuk menguji nilai residual berdistribusi normal atau 

tidak. Cara untuk mendeteksinya yaitu dengan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan dengan cara melihat nilai 

signifikansi residual. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka residual 

berdistribusi normal”. 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Residual 0,200 Data berdistribusi normal 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 > alpha 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pada 

penelitian berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan “uji multikolinieritas 

digunakan untuk menguji adanya korelasi antar variabel independen. 

Tidak adanya korelasi antar variabel independen menunjukkan bahwa 

model regresi tersebut baik. Metode yang digunakan yaitu melihat 

nilai Variance Inflation Factors (VIF) dan tolerance. Apabila nilai 
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VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka model regresi tersebut 

terbebas dari multikolinieritas”. 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Kinerja Keuangan 0,088 6,369 Tidak Multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,829 1,207 Tidak Multikolinearitas 

Kinerja Lingkungan 0,348 2,875 Tidak Multikolinearitas 

KK*KL 0,063 6,914 Tidak Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada semua 

variabel > 0,1. Kinerja Keuangan sebesar 0,088; Ukuran Perusahaan 

0,829; Kinerja Lingkungan 0,348 dan KK*KL sebesar 0,063. 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat pula nilai VIF < 10. Variabel 

Kinerja Keuangan sebesar 6,369; Ukuran Perusahaan sebesar 1,207; 

Kinerja Lingkungan 2,875 dan KK*KL sebesar 6,914. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tidak mengalami multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan bahwa “uji autokorelasi 

digunakan untuk mengetahui terdapat korelasi pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang 

terbebas dari autokorelasi”. Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

dengan cara Uji Run-Test. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 
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Tabel 4.5 

Uji Run Test 

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Residual 0,298 Tidak terjadi autokorelasi 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,298 > 

alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami 

autokorelasi. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Nazaruddin dan Basuki (2017) menyatakan “uji heterokodestisitas 

digunakan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varians 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi 

yang baik yaitu yang tidak terjadi heterokodestisitas”. Uji statistik 

yang digunakan dalam penelitian adalah Uji Gletser. Jika independen 

signifikan < 0,05 secara statistik mempengaruhi variabel dependen, 

maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Jika signifikansi terjadi 

> 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya Heteroskedastisitas. 

Tabel 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. (2-Tailed) Kesimpulan 

Kinerja Keuangan 0,078 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,073 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kinerja Lingkungan 0,112 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

KK*KL 0,102 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 
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Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa nilai sig Kinerja Keuangan 

sebesar 0,078; Ukuran Perusahaan sebesar 0,073; Kinerja Lingkungan  

sebesar 0,112 dan KK*KL sebesar 0,102 maka dapat disimpulkan 

bahwa ketiga variabel tidak mengalami heterokedastisitas. 

 

D. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

1. Uji Koefisien Determinasi (Adj R Square) 

Kusuma et al., (2014) menyatakan “koefisien determinasi merupakan 

suatu ukuran penting dalam regresi karena dapat menginformasikan 

baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Jika nilai Adj R 

Square kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel terbatas. Namun, jika Adj R Square 

mendekati satu maka variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.” Pada penelitian ini koefisien determinasi diukur dengan 

adjusted R square. Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan dalam 

tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,442 0,195 0,136 0,1081384 1,450 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa besar koefisien 

determinasi (Adjusted R
2
) adalah 0,136 atau 13,6%, hal ini 
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menunjukkan bahwa CSR Disclosure sebesar 13,6% dipengaruhi oleh 

variabel Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan 

dan KK*KL. Sedangkan sisanya 86,4% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model penelitian. 

2. Uji Statistik F 

Kusuma et al., (2014) menyatakan “uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Hasil pengujian statistik F diperoleh dari tabel 

analisis varians (ANOVA) dimana nilai F hitung dibandingkan 

dengan nilai sig 5%. Apabila nilai sig < 0,05 maka semua variabel 

independen secara simultan memengaruhi variabel dependen”. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Regression 0,156 4 0,039 3,331 0,016 

Residual 0,643 55 0,012   

Total 0,799 59    

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa hasil nilai F sebesar 3,331 

dengan nilai sig 0,016 < alpha 0,05. Jadi, variabel independen (Kinerja 

Keuangan, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan dan KK*KL) 

berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 

(CSR Disclosure). 
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3. Uji Statistik t 

Kusuma et al., (2014) menyatakan bahwa “uji t digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana pengaruh secara individual suatu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen secara 

individual memengaruhi variabel dependen jika nilai sig < alpha 0,05. 

Hipotesis diterima apabila nilai sig < alpha 0,05 dan beta searah. 

Apabila nilai sig > alpha 0,05 maka hipotesis ditolak”. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Statistik t 

Model 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) -0,105 0,187 -0,560 0,578 

Kinerja Keuangan -0,019 0,676 -0,028 0,978 

Ukuran Perusahaan 0,029 0,010 2,930 0,005 

Kinerja Lingkungan 0,012 0,038 0,301 0,764 

KK*KL 0,041 0,245 0,168 0,868 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.9 dapat dirumuskan model regresi 

sebagai berikut: 

Y = -0,105 – 0,019 Kinerja Keuangan + 0,029 Ukuran Perusahaan + 

0,012 Kinerja Lingkungan + 0,041 KK*KL + e 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel Kinerja 

Keuangan memiliki nilai signifikansi 0,978 > alpha 0,05 dan koefisien 

regresi bernilai negatif sebesar -0,019. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja Keuangan tidak berpengaruh terhadap CSR Disclosure, hal ini 

berarti hipotesis pertama (H1) ditolak. 
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b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,005 < alpha 0,05 dan 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,029. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap CSR 

Disclosure, hal ini berarti hipotesis kedua (H2) diterima. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel KK*KL 

memiliki nilai signifikansi 0,868 > alpha 0,05 dan koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0,041. Maka dapat disimpulkan bahwa KK*KL 

tidak berpengaruh terhadap CSR Disclosure, hal ini berarti hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. 

4. Analisis Regresi Moderasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel pemoderasi akan 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen 

dan variabel dependen. Hipotesis moderasi diterima apabila nilai Adj. 

R Square 2 (regresi berganda) lebih besar daripada nilai Adj. R Square 

1 (regresi sederhana). 

Tabel 4.10 

Uji Koefisien Determinasi Sebelum Moderasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,441 0,195 0,151 0,1071958 1,445 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 
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Tabel 4.11 

Uji Koefisien Determinasi Sesudah Moderasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,442 0,195 0,136 0,1081384 1,450 

Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 22 

Berdasarkan tabel 4.10 dan Tabel 4.11, nilai Adj. R Square pada 

regresi pertama (tabel 4.10) sebesar 0,151 atau 15,1% sedangkan pada 

regresi kedua (tabel 4.11) nilai Adj. R Square turun menjadi 0,136 

atau 13,6%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kinerja 

Lingkungan tidak dapat memoderasi yang berarti bahwa kinerja 

lingkungan tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap CSR Disclosure 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diketahui bahwa kinerja keuangan tidak 

berpengaruh terhadap CSR Disclosure. Hal ini berarti hipotesis 

kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap CSR Disclosure 

ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Rakhiemah dan 

Agustia (2009) dan Angela dan Yudianti (2015) bahwa kinerja 

keuangan tidak berpengaruh terhadap CSR Disclosure. Hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan kinerja keuangan tinggi belum tentu 

lebih banyak mengungkapkan aktivitas sosial dan lingkungannya 

dalam laporan tahunan, disebabkan karena perusahaan berorientasi 
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pada laba semata. Manajemen lebih tertarik untuk mengungkapkan 

kinerja keuangan yang tinggi, sedangkan informasi pertanggung 

jawaban sosial dan lingkungan diabaikan karena dianggap kurang 

penting. 

Donovan (2000) dalam Jayanti (2011) menyatakan bahwa ketika 

perusahaan memperoleh laba yang tinggi maka perusahaan tersebut 

cenderung merasa tidak perlu mengungkapkan aktivitas sosial dan 

lingkungannya karena kinerja keuangan perusahaan sudah tinggi. 

Sebaliknya, apabila kinerja keuangan suatu perusahaan rendah, maka 

perusahaan cenderung mengungkapkan laporan pertanggung jawaban 

sosialnya karena terdapat persepsi bahwa pengguna laporan senang 

untuk membaca berita baik (good news) tentang kinerja perusahaan 

dalam bidang sosial maupun lingkungan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap CSR Disclosure 

Berdasarkan hasil tabel 4.9 diketahui bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap CSR Disclosure. Hal ini berarti hipotesis 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap CSR Disclosure diterima. Hal 

ini disebabkan karena ukuran perusahaan ikut menentukan tingkat 

kepercayaan investor. Semakin besar perusahaan, maka akan semakin 

dikenal oleh masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mutia et 

al. (2011) dan Sembiring (2005). Menurut Cowen et al. (1987) dalam 

Sembiring (2005), secara teoritis perusahaan besar memiliki pengaruh 

lebih besar terhadap masyarakat, sehingga pemegang saham akan 
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memperhatikan program sosial dan lingkungan yang dibuat perusahaan 

sehingga perusahaan akan melakukan pengungkapan laporan 

pertanggung jawaban yang lebih luas. 

3. Hubungan Kinerja Keuangan terhadap CSR Disclosure yang 

dimoderasi oleh Kinerja Lingkungan 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa kinerja lingkungan bukan 

variabel pemoderasi dalam kinerja keuangan terhadap CSR 

Disclosure. Sehingga hipotesis kinerja lingkungan memoderasi 

pengaruh kinerja keuangan terhadap CSR disclosure ditolak. Hal ini 

dikarenakan masih sedikitnya perusahaan yang mengikuti PROPER 

dan menjalankan peraturan yang berhubungan dengan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Paramitha dan Rohman (2014) menyatakan 

bahwa tingginya kinerja keuangan yang dicapai perusahaan 

menyebabkan perusahaan merasa tidak perlu lagi melakukan 

pengungkapan informasi lingkungan dan mengikuti peraturan yang 

ada karena perusahaan menganggap para pemegang saham akan 

meligitimasi dan beranggapan bahwa perusahaan tersebut baik untuk 

dijadikan tempat berinvestasi. 


